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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Berdasarkan hasil peneliti pada sampel air limbah yang berbeda didapat 

konsentrasi tawas 0,50 gr, 0,75 gr, dan 1,00 gr efektif untuk menurunkan 

kadar TDS, TSS, dan pH pada air limbah laundry. Konsentrasi tawas yang 

paling efektif yaitu konsentrasi tawas 1,00 gr pada pengukuran TDS 

dengan persentase 23,3%. 

5.1.2 Berdasarkan hasil peneliti pada sampel air limbah yang berbeda didapat 

konsentrasi tawas 0,50 gr, 0,75 gr, dan 1,00 gr efektif untuk menurunkan 

kadar TDS, TSS, dan pH pada air limbah laundry. Konsentrasi tawas yang 

paling efektif yaitu konsentrasi tawas 1,00 gr pada pengukuran TSS 

dengan persentase 97,6%. 

5.1.3 Berdasarkan hasil peneliti pada sampel air limbah yang berbeda didapat 

konsentrasi tawas 0,50 gr, 0,75 gr, dan 1,00 gr efektif untuk menurunkan 

kadar TDS, TSS, dan pH pada air limbah laundry. Konsentrasi tawas yang 

paling efektif yaitu konsentrasi tawas 1,00 gr pada pengukuran pH dengan 

persentase 44,4%. 

Disimpulkan bahwa tawas efektif untuk menurunkan kadar TDS, TSS dan 

pH. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan bahan kimia atau bahan lainnya yang mudah 

didapat dan ramah lingkungan serta dengan volume air limbah yang tepat, 

sehingga akan lebih efektif lagi terhadap penurunan kadar pada air limbah 

laundry. 

5.2.2 Kepada instansi terkait agar dapat melaksanakan pemantauan, pengawasan 

secara berkala terhadap limbah yang berasal dari usaha laundry sebagai 

usaha pengontrolan pencemaran lingkungan. 

5.2.3 Kepada pemilik usaha laundry agar dapat melakukan pengolahan limbah 

cair secarasederhana sebelum dibuang ke lingkungan. Hal ini dimaksudkan 

untuk mencegah dan meminimalisir dampak buruk dari limbah cair 

laundry terhadap makhluk hidup dan lingkungan. 
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